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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru PPKn dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa di SMA Muhammadiyah Sumbawa. 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. 

Teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner yang berisi jenis 

pertanyaan-pertanyaan yang akan dibagikan. Adapun subjek penelitian atau 

informan yang terlibat dalam penelitian ini ada guru dan siswa SMA 

Muhammadiyah Sumbawa. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

adalah pengumpulan data, reduksi data, display data, dan menarik kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peranan guru PPKn dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah Sumbawa 

antara lain memberikan angka yang objektif, memberikan hadiah kepada siswa 

yang mendapatkan juara perlombaan antar kelas dan juara kelas, guru 

memberikan pujian kepada siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan pada saat pelajaran atau saat mendapatkan nilai yang memuaskan 

setelah ulangan atau tugas, memberikan hukuman berupa memberikan tugas 

tambahan, memberikan masukan kepada siswa yang prestasinya masih kurang 

standar Kendala yang dihadapi guru dalam meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan suatu proses 

memanusiakan manusia dimana yang awalnya 

belum tahu menjadi tahu, belum bisa menjadi 

bisa dan pada titik tentunya manjadikan manusia 

lebih berfifkir dewasa tentang masa depan yang 

akan di jalaninya. UU No. 20 Tahun 2003 tentang 

SISDIKNAS menjelaskan bahwa penidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Berdasarkan 

definisi diatas, ditemukan 3 pokok pikiran utama 

yang terkandung di dalamnya, yakni (1) usaha 

sadar dan terencana, (2) mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembeljaran agar peserta didik 

aktif mengembangkan potensi dirinya, dan (3) 

memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengedalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Dalam upaya mencapai hasil dari definisi 

pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 

tentunya guru dan sekolah berusaha berinovasi 

agar peserta didik dapat meningkatkan motivasi 

serta mencapai prestasi yang memuaskan, oleh 

karena itu peran guru dalam pencapaian prestasi 

belajar siswa sangatlah penting, tugas guru 

sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 

melatih. Sesuai yang telah dijelaskan diatas peran 

guru sangatlah penting dalam proses 

pembelajaran, dimana guru mempunyai peran 

sebagai demonstrator, guru harus menguasai 

bahan ajar atau materi pembelajaran dan sebagai 

pengajar, dia juga harus membantu 

perkembangan anak didiknya untuk dapat 

menerima, memahami serta menguasai ilmu 

pengetahuan, untuk itu guru hendaknya harus 

senantiasa memberikan motivasi belajar dalam 

setiap pembelajaran.  

Motivasi juga bisa disebut upaya guru 

dalam peningkatan prestasi siswa di sekolah, baik 

dalam bidang akademik maupun di luar 

akademik. Dalam hal ini pemberian motivasi 

kepada siswa juga bisa memberikan dorongan 

agar siswa semakin terpacu dalam menggapai 

prestasi, motivasi juga bisa dibedakan menjadi 
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dua macam sebagimana dikenal pertama 

motivasi rewarding atau pemberian hadian dan 

yang kedua yaitu pemberian hukuman bagi 

peserta didik. Kedua motivasi tersebut bisa 

diterapkan namun kembali pada permasalahan 

yang didapati di lapangan. Motivasi mengawali 

terjadinya perubahan energi, ditandai dengan 

adanya feeling, dan dirangsang karena adanya 

tujuan. Namun pada intinya dapat 

disederhanakan bahwa motivasi merupakan 

kondisi psikologis yang mendorong seseorang 

untuk melakukan sesuatu. Dalam kegiatan 

belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 

keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 

yang menimbulkan, menjamin kelangsungan dan 

memberikan arah kegiatan belajar sehingga 

diharapkan apa yang menjadi tujuan dapat 

tercapai dengan baik. 

Sebagai mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan menekankan 

pada penggambaran kognitif, afektif, dan 

psikomotor yang diperlukan untuk menjadikan 

siswa lebih aktif, kristis, beradab, dan 

berkesadaran sebagai warga negara yang baik 

dan dapat berperan dalam bermasyarakat yang 

multikultural, sosialis dan toleransi. Hal itu perlu 

diutamakan agar dapat tercapainya masyarakat 

yang sejahtera dan harmonis. Ruang lingkup 

pembelajaran PPKn adalah Negara, warganegara, 

sosial antar sesama yang tidak lain adalah yang 

dialami dalam kehidupan bermasyarakat di 

sekitar kita. Oleh sebab itu, masyarakatlah yang 

menjadi sumber utama ilmu pengetahuan dimana 

masyarakat menciptakan keseluruan dari proses 

sosial karena pada dasarnya manusia diciptakan 

sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lain. 

 

METODE  

 

Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 

dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif 

adalah memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subyek penelitian, misalnya 

perilaku, persepsi, dan tindakan secara deskriptif 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

berisi jenis pertanyaan-pertanyaan yang 

dibagikan dengan menggunakan google form. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA 

Muhammadiyah Sumbawa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Setelah peneliti melakukan penelitian 

tentang Peran guru PPKn dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 

Sumbawa. Sesuai dengan hasil yang ditemukan 

dalam penelitian ini terkait dengan motivasi yang 

dimiliki siswa ada dua yaitu ada siswa yang 

memiliki motivasi dari diri sendiri atau yang 

lebih kerap dikenal dengan motivasi intrinsik dan 

ada motivasi dari luar diri sendiri atau yang 

disebut dengan motivasi ekstrinsik.  

Motivasi intrinsik yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah adanya minat siswa untuk 

masuk di sekolah itu berasal dari diri sendir, yaitu 

keinginan untuk masuk ke SMA Muhammadiyah 

Sumbawa sehingga senang mengikuti kegiatan 

akademik dan non akademik yang ada di sekolah. 

Siswa yang mempunyai minat tinggi mengikuti 

pelajaran dengan serius, aktif, dan rajin 

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh 

guru. Hal ini dapat dilihat salah satunya 

berdasarkan nilai ulangan harian dan nilai tugas-

tugas yang diperoleh siswa. Siswa yang memiliki 

minat tinggi dalam belajar di SMA 

Muhammadiyah Sumbawa cenderung 

memperoleh nilai ulangan harian yang dapat 

dikatakan baik dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki minat kurang dalam belajar. 

 Sekolah merupakan tempat siswa 

memperoleh ilmu secara formal selain dalam 

keluarga dan masyarakat dimana di sekolah 

beragam status sosial yang berkumpul, tentunya 

banyak juga faktor-faktor yang mempengaruhi 

motivasi seseorang siswa di dalam sekolah. 

Motivasi belajar merupakan peran utama yang 

harus dimiliki setiap orang dalam rangka 

memperoleh ilmu yang baru, seperti halnya 

dengan motivasi belajar siswa dalam suatu 

sekolah nantinya akan mempengaruhi hasil 

belajar siswa itu sendiri dan motivasinya untuk 

terus belajar. Begitu jua halnya dengan motivasi 

belajar siswa yang ada di SMA Muhammadiyaah 

Sumbawa ini, motivasi belajar yang dimiliki 

bervariasi, ada yang memiliki motivasi belajar 

tinggi dan rendah, dikarenakan banyak faktor, 

seperti yang dijelaskan sebelummnya yaitu dari 

luar dan dari dalam diri siswa sendiri. Motivasi 

ekstrinsik yang dimiliki siswa di SMA 

Muhammadiyaah Sumbawa adanya nilai yang 

diberikan oleh guru untuk tugas, ulangan harian, 

dan ulangan semester. Adanya remedi atau 
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perbaikan nilai juga sebagai motivasi ekstrinsik 

siswa, bagi beberapa siswa yang tidak 

menginginkan mengikuti remedi menjadi lebih 

semangat untuk belajar sungguh-sungguh. Tetapi 

ada juga siswa yang tidak mempedulikan hasil 

belajarnya di sekolah sehingga sering mengikuti 

remedi atau perbaikan nilai.  

Faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar siswa ada dua diantaranya adalah ada 

siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi dan 

ada siswa yang memiliki motivasi belajar masih 

rendah. Minat siswa pada awal masuk di sekolah 

ini juga mempengaruhi motivasi belajar siswa, 

ada yang karena bukan pilihan pertama dia masuk 

sekolah tersebut, ada yang minat dari diri sendiri 

untuk masuk di sekolah dan ada juga yang masuk 

karena keinginan orang tua. Kemudian cara 

mengajar guru juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar siswa untuk 

mengikuti pelajaran.  Dengan beragamnya cara 

mengajar guru di kelas seperti ada guru yang 

galak dan ada guru yang terlalu cepat dalam 

memberikan pelajaran, cara mengajar guru yang 

keras menjadikan siswa tidak menyukai guru dan 

pelajaran yang diajarkan sehingga siswa sering 

mendapatkan nilai yang kurang memuaskan pada 

saat ulangan dan sering remidi, serta lebih 

memilih tidak ke sekolah dari pada mengikuti 

pelajaran yang diajarkan oleh guru yang tidak 

disuka karena adanya perasaan takut yang sudah 

terpikirkan oleh siswa, sehingga menimbulkan 

kecemasan apabila mengikuti pelajarannya. 

Kemudian adanya pengaruh dari teman untuk 

sering tidak masuk sekolah dan kurangnya 

dukungan fasilitas yang diberikan orang tua 

seperti buku penunjang dan lain-lain adalah 

menjadi bagian dari faktor yang mempengaruhi 

motivasi belajar siswa.  

Upaya yang dilakukan sekolah dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa seperti 

memberikan angka yang objektif pada tugas 

harian, ulangan harian, atau ulangan umum 

semester, guru memberikan pujian kepada siswa 

yang dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 

pada saat pelajaran atau saat mendapatkan nilai 

yang memuaskan setelah ulangan atau tugas, 

memberikan ulangan harian untuk mengetahui 

seberapa paham siswa terhadap mata pelajaran 

yang diberikan dan sebagai evaluasi guru, 

memberikan hukuman berupa memberikan tugas 

tambahan, memberikan masukan kepada siswa 

yang prestasinya masih kurang standar, dan 

memberikan bantuan kepada siswa-siswa yang 

perlu diberikan tambahan pelajaran secara 

intensif.  

Peran guru dalam menumbuhkan motivasi 

belajar siswa juga sangat diperlukan. Seorang 

guru menjadi pendidik berarti sekaligus menjadi 

pembimbing. Ada beberapa aspek utama yang 

merupakan kecakapan serta pengetahuan dasar 

bagi guru antara lain: 

1. Guru harus dapat memahami dan 

menempatkan kedewasaannya. Sebagai 

pendidik harus mampu menjadikan dirinya 

sebagai teladan. Teladan dalam hal ini 

bukan berarti guru harus menyerupai 

seorang yang istimewa. Guru tidak perlu 

menganggap dirinya sebagai manusia super, 

manusia yang serba tahu dan tak pernah 

melakukan kesalahan. Guru harus berlaku 

biasa, terbuka serta menghindarkan segala 

perbuatan tercela dan tingkah laku yang 

akan menjatuhkan martabat sebagai seorang 

pendidik. 

2. Guru harus mengenal diri siswanya. Bukan 

saja mengenai sifat dan kebutuhannya 

secara umum sebagai sebuah kategori, 

bukan saja mengenal jenis minat dan 

kemampuan, serta cara dan gaya belajarnya, 

tetapi juga mengetahui secara khusus sifat, 

bakat/pembawaan, minat, kebutuhan, 

pribadi serta aspirasi masing-masing anak 

didiknya. 

3. Guru harus memiliki kecakapan memberi 

bimbingan. Di dalam mengajar akan lebih 

berhasil kalau disertai dengan kegiatan 

bimbingan yang banyak berpusat pada 

kemampuan intelektual, guru perlu 

memiliki pengetahuan yang memungkinkan 

dapat menetapkan tingkat-tingkat 

perkembangan setiap anak didiknya, baik 

perkembangan emosi, minat dan kecakapan 

khusus, maupun dalam prestasi-prestasi 

ekolastik, fisik, dan sosial. Dengan 

mengetahui taraf-taraf perkembangan 

dalam berbagai aspek itu, maka guru akan 

dapat menetapkan rencana yang lebih sesuai 

sehingga anak didik akan mengalami 

pengajaran yang menyeluruh danintegral. 

4. Guru harus memiliki dasar pengetahuan 

yang luas tentang tujuan pendidikan di 

Indonesia pada umumnya sesuai dengan 

tahap-tahap pembangunan. 

5. Guru harus memiliki pengetahuan yang 

bulat dan baru mengenai ilmu yang 

diajarkan. 

 

Untuk meningkatkan motivasi belajar 
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siswa itu perlu dorongan dari guru maupun orang 

tua. Sebagai seorang guru pasti selalu 

menginginkan yang terbaik untuk siswanya 

sehingga guru tidak ada bosan-bosannya 

memotivasi siswa untuk belajar, harus bisa 

berlaku adil atau tidak membeda-bedakan peserta 

didiknya dan sebelum mengajar guru itu perlu 

mempersiapkan materi yang akan disampaikan 

kepada siswa serta memberikan metode 

pembelajaran yang disenangi siswa.  Untuk 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang 

efektif dan hal ini dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa maka ada beberapa hal yang perlu 

diperhatikan oleh seorang guru seperti, guru 

harus mempergunakan banyak metode pada 

waktu mengajar. Variasi metode mengajar 

mengakibatkan penyajian bahan pelajaran lebih 

menarik perhatian siswa, mudah diterima siswa 

dan menjadikan kelas lebih hidup. Metode 

penyajian yang sama akan membosankan siswa, 

seorang guru juga perlu mempertimbangkan 

perbedaan individual yang dimiliki siswa.  

Guru tidak cukup hanya merencanakan 

pengajaran klasikal, karena masing-masing siswa 

mempunyai perbedaan dalam beberapa segi 

misalnya intelegensi, bakat, tingkah laku, sikap. 

Guru harus memiliki keberanian menghadapi 

siswa-siswanya, juga masalah-masalah yang 

timbul waktu proses mengajar belajar 

berlangsung. Guru harus banyak memberi 

kebebasan pada siswa untuk dapat menyelidiki 

sendiri, mengamati sendiri, belajar sendiri, 

mencari pemecahan masalah sendiri. Hal ini akan 

menumbuhkan rasa tanggung jawab yang besar 

terhadap apa yang dikerjakannya dan 

kepercayaan pada diri sendiri, sehingga siswa 

tidak selalu menggantungkan diri pada orang 

lain. Adapun kendala-kendala yang dihadapi 

guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 

di SMA Muhammadiyah Sumbawa yaitu fasilitas 

pembelajaran yang masih kurang, minat atau 

motivasi belajar siswa terutama dalam membuat 

mengerjakan tugas rumah, faktor lingkungan 

yang masih kurang peduli terhadap palajaran, 

jumlah siswa yang sedikit juga mempengaruhi 

semangat belajar siswa.  

Adapun upaya guru PPKn dalam 

mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa ini dengan 

cara memberikan hadiah kepada siswa yang 

mendapat prestasi dalam kelas, memberikan 

hadiah kepada siswa yang mampu menjawab 

pertanyaan yang diberikan oleh guru, memberi 

bimbingna kepada siswa, memberi motivasi 

belajar. Dan membuat alat peraga yang mungkin 

dibuat dan mengajak anak-anak untuk belajar 

sambil bermain dan juga memberi hukuman 

kepada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang 

diberikan guru agar menjadi perhatian sekaligus 

pembelajaran yang lebih baik. Dilihat dari 

indikator motivasi belajar siswa yaitu: a). 

Keinginan, keberanian serta kesempatan untuk 

berpastisipasi dalam kegiatan persiapan, proses 

dan kelanjutan belajar, b). Keinginan dan 

keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 

permasalahan yang dihadapi ketika belajar, c). 

Peserta didik bergairah untuk belajar, d). 

Kemandirian belajar.  

Dari hasil diatas, maka dapat dipastikan 

bahwa peran guru PPKn dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa di SMA Muhammadiyah 

Sumbawa sudah baik meskipun Masih ada 

beberapa siswa yang pasif seperti siswa yang 

malu bertanya dan kurang percaya diri pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Kemudian 

guru terus berusaha lebih keras dalam membuat 

strategi pembeljaran agar suasana pembelajaran 

di kelas lebih hidup, Ceriah, nyaman dan 

menyenangkan.  

 

KESIMPULAN 

 

Peran guru peran guru PPKn dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa dapat 

dilihat dari saat proses pembelajaran berlangsung 

dan pada saat diluar proses pembelajaran 

berlangsung. Pada saat proses pembelajaran guru 

memberikan angka yang objektif pada tugas 

harian, ulangan harian, atau ulangan umum 

semester, memberikan hadiah kepada siswa yang 

mendapatkan juara perlombaan antar kelas dan 

juara kelas, guru memberikan pujian kepada 

siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang 

diberikan pada saat pelajaran atau saat 

mendapatkan nilai yang memuaskan setelah 

ulangan atau tugas, memberikan ulangan harian 

untuk mengetahui seberapa paham siswa 

terhadap mata pelajaran yang diberikan dan 

sebagai evaluasi guru, memberikan hukuman 

berupa memberikan tugas tambahan, 

memberikan masukan kepada siswa yang 

prestasinya masih kurang standar dan 

memberikan bantuan kepada siswa yang perlu 

diberikan tambahan pelajaran secara intensif. 

Sedangkan diluar proses pembelajaran guru terus 

memberikan motivasi dan dorongan kepada 

siswa agar terus meningkatkan diri baik dalam 

hal kongnitif maupun psikomotornya.  Sementara 
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Kendala yang dihadapi guru dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa di adalah 

fasilitas pembelajaran yang masih terbatas, faktor 

lingkungan, dukungan orang tua yang belum 

maksimal dan kuranngnya keaktifan siswa dalam 

proses pembelajaran berlangsung.  
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